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Lampiran 1.  Panduan Wawancara  

A. Identitas Responden 

Tanggal Wawancara :  

Tempat :  

Nama :  

Jabatan :  

B. Persediaan Bahan Baku Aktual Perusahaan 

1. Jenis bahan baku kayu apa saja yang sering digunakan? 

2. Sumber atau tempat dalam memperoleh bahan baku berasal dari? 

3. Berapa total pemakaian aktual bahan baku kayu yang sering digunakan 

selama tahun 2021? 

Bulan 
Jenis Bahan Baku Kayu 

Total (m
3
) 

  

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

Total    

Rata-rata/bulan    

Rata-rata/hari    

4. Berapa total pembelian aktual bahan baku kayu yang sering digunakan 

selama tahun 2021? 
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Bulan 
Jenis Bahan Baku Kayu 

Total (m
3
) 

  

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

Total    

Rata-rata/pesanan    

 

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari proses pemesanan bahan baku 

kayu ini sampai ke perusahaan? 

6. Berapa total biaya persediaan bahan baku yang diperlukan untuk biaya 

pemesanan seperti biaya telepon, biaya administrasi, biaya bongkar muat. 

Kemudian berapa total untuk biaya penyimpanan seperti biaya perawatan 

gudang, biaya listrik dan biaya keamanan? 

C. EOQ (Economic Order Quantity) 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang dijalankan 

perusahaan selama ini, apakah menggunakan sebuah metode? 

2. Apakah selama ini perusahaan menentukan persediaan pengaman (Safety 

Stock) dalam mengendalikan persediaan bahan baku? 

3. Apakah perusahaan menentukan ROP bahan baku untuk menghindari 

perusahaan mengalami kekurangan atau kelebihan bahan baku?  
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Lampiran 2. Identitas Responden Perusahaan 

No. Nama Jenis Kelamin Jabatan 

1. Husni Muhammad Laki-laki HRD 

2. H. Takdir Laki-laki 
Pengadaan 

Material 

 Yunus Baso Laki-laki 
Asisten 

Material 

3. Inda Perempuan Pelayanan 

4. Anwar Tutu Laki-laki Supervisor 

5. Afiat Laki-laki 
Fungsional 

Supervisor 

6. Jasman Laki-laki Keamanan 

7. Umar Laki-laki 
Perawatan 

Gudang 

 

Lampiran 3. Dokumentasi 

 

Gambar 2. Butsudan 
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Gambar 3. Wawancara dengan responden 

 

Gambar 4. Gudang penyimpanan bahan baku kayu 
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Gambar 5. Gudang penyimpanan bahan baku kayu 

 

Gambar 6. Bongkar muat kayu 
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Lampiran 4. Tabel Pemakaian Bahan Baku Kayu Aktual Tahun 2021 

Bulan 
Jenis Bahan Baku Kayu (m

3
) 

Total (m
3
) 

Jati Eboni 

Januari   0,62   0,32   0,94 

Februari   1,76   0,78   2,54 

Maret   0,69   1,04   1,72 

April   0,75   0,90   1,65 

Mei   0,08   1,23   1,31 

Juni   0,64   0,91   1,55 

Juli   2,24   0,41   2,65 

Agustus   0,46   0,89   1,34 

September   0,80   0,81   1,61 

Oktober   1,01   0,87   1,88 

November   0,95   1,15   2,10 

Desember   1,55   1,22   2,78 

Total 11,55 10,53 22,08 

Rata-rata/bulan   0,96 

 

  0,88 

 

  1,84 

Rata-rata/hari   0,03  0,03   0,06 

 

Lampiran 5. Tabel Pembelian Bahan Baku Kayu Aktual Tahun 2021 

 

 

 

Bulan 

Jenis Bahan Baku Kayu (m
3
) 

Total (m
3
) 

Jati Eboni 

Januari - - - 

Februari   5,50   5,36 10,85 

Maret -   4,38   4,38 

April   3,01 -   3,01 

Mei -   6,30   6,30 

Juni   3,27 -   3,27 

Juli -   3,97   3,97 

Agustus   4,58   3,90   8,48 

September -   3,69   3,69 

Oktober -   5,39   5,39 

November   4,27 -   4,27 

Desember   4,33   4,11   8,44 

Total 24,94 37,10 62,04 

Rata-rata/pesanan   4,16   4,64   8,79 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Biaya Pemesanan 

 

Gambar 7. Surat Keterangan Biaya Bongkar Muat Kayu 

 

Gambar 8. Surat Keterangan Biaya Telepon 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Biaya Penyimpanan 

 

Gambar 9. Surat Keterangan Biaya Listrik 

Lampiran 8. Perhitungan Jumlah Pembelian Bahan Baku Optimal 

No Uraian Jenis Bahan Baku Kayu 

Jati Eboni 

1 Pemakaian Bahan Baku Kayu (D) 11,548929 10,5302 

2 Biaya Pemesanan (S) Rp. 1.904.700 Rp. 1.904.700 

3 Biaya Penyimpanan (H) Rp. 9.366.327 Rp. 9.366.327 

 

1. Kayu Jati (Tectona grandis)   

EOQ = √
   

 
 

EOQ = √
                     

         
 

   = √
               

         
 

   = √                

   = 2,1672773211930 m
3
/Order 

F = 
 

  
 

F = 
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2. Kayu Eboni (Diospyros celebica Bakh) 

EOQ = √
   

 
 

EOQ = √
                   

         
 

   = √
             

         
 

   = √                

   = 2,0694833692109 m
3
/Order 

F = 
 

  
 

F = 
       

      
               

Lampiran 9. Perhitungan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Terlebih dahulu menentukan standar deviasinya. Berikut adalah tabel 

perhitungannya: 

1. Kayu Jati (Tectona grandis)   

Bulan 

Pembelian 

Kayu ( ) 

Pemakaian 

Kayu ( ̅) 

 

Deviasi 

(    ̅) 

Kuadrat 

(    ̅)
2 

Januari -     0,6166 0,6166   0,3801 

Februari     5,495 1,761558 3,7334 13,9385 

Maret - 0,687096 0,6870   0,4721 

April    3,006 0,749308 2,2566   5,0926 

Mei -     0,0806 0,0806   0,0064 

Juni 3,2668     0,6422 2,6246   6,8885 

Juli -  2,241748 2,2417   5,0254 

Agustus 4,5768      0,4558   4,121 16,9826 

September -   0,800902 0,8009   0,6414 

Oktober -  1,00956 1,0095   1,0192 

November 4,2693    0,9489 3,3204 11,0250 

Desember 4,3274 1,554657 2,7727   7,6881 

Total 24,9413 11,5489 24,2653 69,1604 

 

SD = √
 (    ̅ ) 

 
 

      = √
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      = √            

      = 2,4007 m
3
  

 

SS = SD × Z 

     = 2,4007 × 1,65 = 3,961155 m
3
 

2. Kayu Eboni (Diospyros celebica Bakh) 

Bulan 

 

Pembelian 

Kayu ( ) 

Pemakaian 

Kayu ( ̅) 

Deviasi 

(    ̅) 

Kuadrat 

(    ̅)
2
 

Januari - 0,3190   0,319   0,1017 

Februari 5,3551 0,7752 4,5799 20,9754 

Maret 4,3773 1,0371 3,3402 11,1569 

April - 0,9021 0,9021    0,8137 

Mei 6,2953 1,2292 5,0661 25,6653 

Juni - 0,9123 0,9123   0,8322 

Juli 3,9738 0,4087 3,5651 12,7099 

Agustus 3,9003 0,8876 3,0127   9,0763 

September 3,6933 0,8117 2,8816   8,3036 

Oktober 5,3915 0,8725   4,519 20,4213 

November - 1,1520   1,152   1,3271 

Desember 4,1093 1,2228 2,8865   8,3318 

Total 37,0959 10,5302 33,1365 119,7158 

 

SD = √
 (    ̅ ) 

 
 

      = √
           

  
 

      = √            

      = 3,1585 m
3
  

SS = SD × Z 

     = 3,1585 × 1,65 = 5,211525 m
3
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Lampiran 10. Komponen TIC Bahan Baku Kayu dengan Metode EOQ 

Bahan Baku 

Frekuensi 

Pemesanan 

(Kali) 

Kuantitas 

Pemesanan 

Optimal/2 (m
3
) 

Biaya 

Pemesanan 

(Rp) 

Biaya 

Penyimpanan 

(Rp) 

Jati 5 1,08  1.904.700,-  9.366.327,- 

Eboni 5 1,03  1.904.700,-  9.366.327,- 

Lampiran 11. Komponen TIC Bahan Baku Kayu Aktual Perusahaan  

Bahan Baku Frekuensi 

Pemesanan 

(Kali) 

Pemakaian 

Rata-rata 

(m
3
) 

Biaya 

Pemesanan (Rp) 

Biaya 

Penyimpanan 

(Rp) 

Jati 6 0,96 1.904.700,- 9.366.327,- 

Eboni 8 0,87 1.904.700,- 9.366.327,- 

 


